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ABSTRAK 

 

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi  di MAN 1 Kota Kediri 

didapatkan hasil siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti bertanya dan 

menjawab pertanyaan. Selain itu ketika guru mengajak siswa untuk berdiskusi, siswa kurang 

merespon pertanyaan dari guru dan siswa cenderung diam pada saat guru memberikan 

pertanyaan. Materi yang digunakan dalam  penelitian ini adalah materi vertebrata yang dipilih 

berdasarkan  hasil wawancara kepada guru. Dari permasalahan tersebut diketahui kemampuan 

berpikir kritis siswa rendah yang di lihat dari indikator berpikir kritis yaitu bertanya dan 

menjawab pertanyaan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu diterapkannya strategi 

pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan siswa lebih 

banyak waktu untuk berpikir, yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran Think Pair 

Share (TPS). Strategi pembelajaran TPS menjadi salah satu cara yang efektif untuk membuat 

variasi suasana pola diskusi di dalam kelas yang membutuhkan pengaturan untuk 

mengendalikan kelas secara keseluruhan dan proses yang digunakan dalam  Think Pair Share 

(TPS) dapat memberi siswa waktu yang lebih banyak untuk berfikir, untuk merespon dan 

saling membantu.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi Think Pair Share (TPS) 

untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan  pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK).  Sampel penelitian ini adalah kelas X MIPA 4 MAN 1 Kota Kediri 

sebanyak 40 siswa.  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah perencanaan, aksi, 

observasi dan refleksi. Adapun instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, lembar 

validasi, lembar LDS, dan tes. Tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat berpikir kritis 

siswa dengan menggunakan tes tulis. Teknik analisis data menggunakan jenis data kuantitatif 

dengan pelaksanaan tes pada siklus I dan siklus II. 

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan scale green pada siklus I yang paling 

tinggi adalah  Kategori  Ok terdapat 17 siswa dan pada siklus II sebanyak 24 siswa. 

Sedangkan, berdasarkan hasil data  menggunakan skala gain hanya terdapat dua kategori saja 

yaitu sebanyak 22 siswa dikategorikan memiliki tingkat berfikir kritis sedang dan ada 17 

siswa dikategorikan memiliki tingkat berfikir kritis rendah. Berdasarkan hasil data tersebut 

dapat disimpulkan melalui penerapan strategi TPS dapat meningkatkan berpikir kritis siswa 

pada materi vertebrata. 

 

KATA KUNCI  : Strategi Think Pair Share (TPS), berpikir kritis, Vertebrata 
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I. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan melalui wawancara 

dengan guru mata pelajaran Biologi  

di MAN 1 Kota Kediri, didapatkan 

hasil bahwa kendala yang dialami 

guru pada saat proses pembelajaran 

yaitu siswa kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran seperti 

bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Selain itu ketika guru mengajak 

siswa untuk berdiskusi, siswa kurang 

merespon pertanyaan dari guru dan 

siswa cenderung diam pada saat guru 

memberikan pertanyaan sehingga 

proses pembelajaran yang 

berlangsung kurang efektif. 

Dari permasalahan tersebut 

diketahui kemampuan berpikir kritis 

siswa rendah yang di lihat dari 

indikator berpikir kritis yaitu 

bertanya dan menjawab pertanyaan 

kemudian  mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu definisi. 

Selain itu, mulai diterapkannya 

sistem pembelajaran abad ke-21 

yang merupakan suatu peralihan 

pembelajaran dimana kurikulum 

yang dikembangkan saat ini 

menuntut sekolah untuk merubah 

pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada pendidik menjadi 

pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik sehingga 

peserta didik harus memiliki 

kecakapan berpikir dan belajar. 

Materi yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah materi 

vertebrata yang dipilih berdasarkan  

hasil wawancara kepada guru. Guru 

mengatakan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

terutama dalam mengklasifikasikan 

kelas vertebrata dikarenakan  materi 

tersebut terlalu banyak. Sementara 

hasil wawancara yang dilakukan 

kepada siswa diketahui bahwa siswa 

kurang tertarik dengan cara guru 

menyampaikan materi, sehingga 

merasa jenuh dan kurang termotivasi 

dalam belajar. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka perlu diterapkannya 

strategi pembelajaran yang membuat 

siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan siswa lebih banyak 

waktu untuk berpikir, yaitu dengan 

menerapkan strategi pembelajaran 

Think Pair Share (TPS). TPS 

merupakan strategi pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan siswa 

secara berpasangan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas akademik 

melalui tiga tahap, yaitu: Think 

(berfikir), Pair (berpasangan), dan 
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Share (berbagi) (Marlina et al,2014). 

Selain itu, TPS juga dapat 

memperbaiki rasa percaya diri dan 

semua siswa diberi kesempatan 

berpartisipasi dalam kelas (Boleng, 

2014). 

Proses  yang digunakan dalam 

TPS dapat memberi siswa waktu 

yang lebih banyak untuk berfikir, 

untuk merespon dan saling 

membantu. Strategi TPS 

merupakan strategi pembelajaran 

yang melatih  siswa bagaimana 

menyampaikan pendapat dan siswa 

juga belajar menghargai pendapat 

orang lain dengan tetap mengacu 

pada tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran dengan tahap 

berpasangan, berpikir serta saling 

berbagi akan meningkatkan 

partisipasi siswa, terciptanya 

pembelajaran yang aktif dan 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

Dilihat dari jurnal Didimus Tanah 

Boleng Jurnal Pendidikan 

Sains,Vol.2, No.2, Juni 2014, Hal 

76-84 yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Cooperative 

Script dan Think Pair Share 

terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis,Sikap Sosial, dan Hasil 

Belajar Kognitif BiologiSiswa 

SMA Multietnis” dapat 

disimpulkan bahwa  model 

pembelajaran Think Pair Share 

berpengaruh  sangat signifikan 

terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa 

 

II. METODE 

Desain penelitian menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model Kurt Lewin yang 

terdiri dari 4 tahap yaitu 

perencanaan, aksi, observasi dan 

refleksi. Subyek yang menjadi 

sasaran penelitian adalah siswa siswi 

MAN 1 Kota Kediri Kelas X MIPA 

4 dengan jumlah 40 anak didik 

terdiri atas 28 siswa putri dan 12 

siswa putra. Tempat dan waktu 

penelitian yaitu di MAN 1 Kota 

Kediri dengan waktu 4 bulan. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar diskusi 

siswa, instrumen berpikir kritis, 

lembar observasi, tes,  wawancara. 

Prosedur pengumpulan data yaitu 

menggunakan dua siklus yaitu siklus 

1 dan siklus 2 yang diawali dari 

perencanaan, aksi, observasi dan 

refleksi. Teknik analisis data yaitu 

menggunakan teknik analisis data 

jenis kuantitatif dengan 

menggunakan rumus perhitungan 
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kemampuan berpikir kritis dari Ennis 

(1985) yaitu:  

          Nilai = 
                   

          
      

 

 
Selanjutnya  teknik analisis 

data yang digunakan yaitu skala 

green. Hasil yang diperoleh dari 

skor post tes pada siklus 1 dan 

siklus 2 kemudian dimasukkan 

dalam rating skala green dengan 

kategori yaitu super (sangat baik) 

(85-100), ok (baik) (68-84), de-

velopment  (cukup) (51-67), can 

not really (kurang) (34-50), risk 

(sangat kurang) (17-33), dan  not 

yet (sangat kurang sekali) (0-16). 

(Greenstein, 2012).  Selain itu 

teknik analisis data yang digunakan 

dalam mengukur tingkat berpikir 

kritis pada siklus 1 dan siklus 2 

dengan menggunakan rumus Gain 

yaitu: 

          
                            

                        
 

 

Hasil perhitungan indeks 

gain kemudian diinterpretasikan 

dengan menggunakan kategori 

menurut Hake (Meltzer, 2002) 

yaitu: 

 

 

 

 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Hasil observasi guru 

Tahap Observasi dilakukan setelah 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

di kelas X MIPA 4. Peneliti 

mempersiapkan lembar observasi guru 

untuk mengamati guru saat melakukan 

kegiatan pembelajaran di kelas. Pada 

siklus I aktivitas guru memperoleh skor 

rata-rata sebesar 76% yang memiliki 

kategori baik.  Pada siklus II ini hasil 

observasi guru mengalami peningkatan 

skor rata-rata sebesar 87% yang 

memiliki kategori sangat baik. 
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2. Kemampuan berfikir kritis siswa 

diukur menggunakan Grafik Skala 

Green dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar diatas menunjukkan hasil 

tingkat berpikir kritis siswa siklus I 

dan siklus II dengan menggunakan 

rating Scale Green. Kategori pada 

Scale Green meliputi Super (sangat 

baik) (85-100), Ok (baik) (68-84), 

Development (cukup)  (51-67), Can 

Not Really (kurang) (34-50), Risk 

(sangat kurang) (17-33) dan Not 

Yet (sangat kurang sekali) (0-16). 

Berdasarkan hasil data di atas pada 

siklus I tidak terdapat kategori 

Super sedangkan siklus II terdapat 

3 siswa yang masuk kategori Super. 

Kategori Ok pada siklus I terdapat 

17 siswa dan pada siklus II 

sebanyak 24 siswa kemudian untuk 

kategori Development pada siklus I 

ada 15 siswa sedangkan pada siklus 

II terdapat 9 siswa. Kategori Can 

Not Really pada siklus I terdapat 7 

siswa dan pada siklus II terdapat 2 

siswa saja. Rating Scale Green 

kategori Risk dan Noy Yet tidak 

terdapat pada hasil grafik Scale 

Green siklus I dan sklus II.  

3.  Post tes yang telah diperoleh 

siswa pada siklus I dan siklus II 

dengan menggunakan strategi 

TPS juga diperoleh hasil dalam 

bentuk skala Gain sebagai 

berikut: 

 

Berdasarkan grafik di atas 

menunjukkan hasil tingkat berfikir 

kritis siswa dari rata-rata hasil post 

tes pada siklus I dan siklus II 

dengan kategori Skala Gain 

diantaranya kategori rendah g  ≤ 

0,3, sedang 0,3  ≤ g ≤ 0,7 dan 

tinggi g  ≥ 0,7. Hasil yang 

diperoleh hanya terdapat dua 

kategori saja yaitu sebanyak 22 

siswa dikategorikan memiliki 

tingkat berfikir kritis sedang dan 
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ada 17 siswa dikategorikan 

memiliki tingkat berfikir kritis 

rendah. Data yang diperoleh dari 

siklus I dan siklus II sudah 

mengalami peningkatan pada 

kemampuan berfikir kritis siswa. 

Berpikir kritis naik dengan 

strategi TPSkarena proses yang 

digunakan dalam TPS dapat 

memberi siswa waktu yang lebih 

banyak untuk berfikir, untuk 

merespon dan saling membantu.TPS 

memberikansuasana yang 

menyenangkan, dan saling 

bekerjasama dalam kelompok. Selain 

itu,TPS juga dapat memperbaiki rasa 

percaya diri dan semua siswa diberi 

kesempatan berpartisipasi dalam 

kelas (Boleng, 2014). Dengan 

strategi pembelajaran ini siswa 

dilatih bagaimana menyampaikan 

pendapat dan dirancang untuk 

mempengaruhi interaksi siswa. 

Sintaks strategi TPS yang 

berpengaruh pada meningkatnya 

berpikir kritis siswa adalah pada 

tahap Think (berpikir) dimana  pada 

tahap ini guru memberikan 

pertanyaan yang terkait dengan 

materi pelajaran yang membuat 

siswa akan terpancing dengan 

pertanyaan tersebut yang 

memungkinkan dijawab dengan 

berbagai macam jawaban. Siswa 

akan berpikir dan mengemukakan 

ide-ide mereka dan akan 

memberikan penjelasan yang 

meliputimemfokuskan pada 

pertanyaan yang diberikan guru, 

menganalisis pertanyaan,dan 

menjawab pertanyaan tentangsuatu 

penjelasan. 

 

IV. KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Melalui penerapan strategi 

pembelajaran TPSdapat meningkatkan 

berpikir kritis  siswa di kelas X MIPA 

4 MAN 1 Kota Kediri pada materi 

vertebrata. Hasil yang diperoleh 

menggunakan Skala Gain hanya 

terdapat dua kategori saja yaitu 

sebanyak 22 siswa dikategorikan 

memiliki tingkat berfikir kritis sedang 

dan ada 17 siswa dikategorikan 

memiliki tingkat berfikir kritis rendah. 

Data yang diperoleh dari siklus I dan 

siklus II sudah mengalami 

peningkatan pada kemampuan berfikir 

kritis siswa. Berdasarkan hasil data  

menggunakan scale green pada siklus 

I yang paling tinggi adalah  Kategori 

Ok terdapat 17 siswa dan pada siklus 

II sebanyak 24.  
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B. Saran  

1. Kepada peneliti selanjutnya agar 

mencari pokok bahasan lain yang 

cocok digunakan dalam strategi  

pembelajaran TPS (Think Pair 

Share). 

2. Kepada calon guru supaya bisa 

menggunakan model-model 

pembelajaran yang tepat agar 

siswa lebih memahami materi 

yang disampaikan sehingga 

tercipta proses pembelajaran yang 

efisien. 

3. Kepada siswa, belajarlah untuk 

lebih berani dalam 

mengemukakan pendapat, 

menyampaikan apa yang 

sekiranya harus disampaikan agar 

menjadikan kepercayaan diri 

tumbuh dan menjadi pribadi yang 

unggul dalam suatu proses 

pembelajaran di sekolah. 
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